
Model Manajemen bencana (1) 

• Bencana adalah hasil dari munculnya kejadian 
luar biasa (hazard) pada komunitas yang rentan 
(vulnerable) sehingga masyarakat tidak dapat 
mengatasi berbagai implikasi dari kejadian luar 
biasa tersebut. Manajemen bencana pada 
dasarnya berupaya untuk menghindarkan 
masyarakat dari bencana baik dengan 
mengurangi kemungkinan munculnya hazard 
maupun mengatasi kerentanan. Terdapat lima 
model manajemen bencana yaitu: 



Model Manajemen bencana (2) 

• Disaster management continuum model. Model ini 
mungkin merupakan model yang paling popular karena 
terdiri dari tahap-tahap yang jelas sehingga lebih 
mudah diimplementasikan. Tahap-tahap manajemen 
bencana di dalam model ini meliputi emergency, relief, 
rehabilitation,reconstruction, mitigation, preparedness, 
dan early warning.  

• Pre-during-post disaster model. Model manajemen 
bencana ini membagi tahap kegiatan di sekitar 
bencana. Terdapat kegiatan-kegiatan yang perlu 
dilakukan sebelum bencana, selama bencana terjadi, 
dan setelah bencana. Model ini seringkali digabungkan 
dengan disaster management continuum model. 



Model Manajemen bencana (3) 

• Contract-expand model. Model ini berasumsi bahwa 
seluruh tahap-tahap yang ada pada manajemen 
bencana (emergency, relief, rehabilitation, 
reconstruction, mitigation, preparedness, dan early 
warning) semestinya tetap dilaksanakan pada daerah 
yang rawan bencana. Perbedaan pada kondisi bencana 
dan tidak bencana adalah pada saat bencana tahap 
tertentu lebih dikembangkan (emergency dan relief), 
sementara tahap yang lain seperti rehabilitation, 
reconstruction, dan mitigation kurang ditekankan. 



Model Manajemen bencana (4) 

• Disaster risk reduction framework. Model ini 
menekankan upaya manajemen bencana pada 
identifikasi risiko bencana baik dalam bentuk 
kerentanan maupun hazard dan mengembangkan 
kapasitas untuk mengurangi risiko tersebut. 

• The crunch and release model. Manajemen 
bencana ini menekankan upaya mengurangi 
kerentanan untuk mengatasi bencana. Bila 
masyarakat tidak rentan maka bencana akan juga 
kecil kemungkinannya terjadi meski hazard tetap 
terjadi. 
 



Jenis mitigasi bencana  

• Mitigasi : Serangkaian tindakan yang dilakukan sejak 
dari awal untuk menghadapi suatu peristiwa alam – 
dengan mengurangi atau meminimalkan dampak 
peristiwa alam tersebut terhadap kelangsungan hidup 
manusia dan lingkungan hidupnya (struktural); 

• Upaya penyadaran masyarakat terhadap potensi dan 
kerawanan (hazard) lingkungan dimana mereka berada, 
sehingga mereka dapat mengelola upaya kesiapsiagaan 
terhadap bencana; 

• Pembangunan dam penahan banjir atau ombak; 
Penanaman pohon bakau; Penghijauan hutan. 


